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KATA PENGANTAR 

 
Buku ini ditulis karena motivasi para penulis-penulis bab untuk 
menyediakan buku penelitian di level filosofi dan metodologi yang 
komprehensif. Sepengetahuan kami buku seperti ini belum banyak 
ditulis di Indonesia khususnya untuk bidang ilmu ekonomika, bisnis, 
dan akuntansi.  

Motivasi lain penulisan buku ini karena dihapusnya matakuliah 
Filsafat Ilmu (Philosophy of Science) di kurikulum program Doktor 
Fakultas Ekonomika dan Bisnis UGM. Dihapusnya matakuliah Filsafat 
Ilmu bukan berarti materi yang diberikannya tidak penting, tetapi 
materinya digabungkan ke matakuliah yang lain yaitu matakuliah 
Metodologi Penelitian. Tujuan menggabungkan dua matakuliah ini 
adalah untuk mempersingkat waktu penyelesaian program Doktor. 
Dengan digabungnya matakuliah Filsafat Ilmu tersebut, 
konsekuensinya tidak semua materi dapat diberikan dengan 
menyeluruh. Buku ini diharapkan dapat memberikan materi filosofi 
(filsafat) dan metodologi penelitian kepada mahasiswa Doktor yang 
tidak lagi mengambil matakuliah Filsafat Ilmu. 
 Buku ini sebenarnya tidak hanya ditujukan kepada mahasiswa 
S3 saja, tetapi juga dapat digunakan untuk mahasiswa S2 dan S1 dan 
juga peneliti-peneliti lainnya. Mereka perlu memahami filosofi 
penelitian untuk mengerti aliran riset atau paradigma penelitian yang 
diikutinya, mengerti kelebihan dan kekurangannya, sehingga dapat 
memilih pendekatan penelitian yang akan diterapkannya, metodologi 
yang akan digunakan, strategi penelitian yang akan dilakukan, dan 
teknik pengumpulan data yang dipilih. 
 Struktur buku ini terdiri dari lima bagian utama yang dibuat 
mengikuti tingkatan di konsep bawang penelitian (research onion). 
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Bagian I dari buku ini membahas mengenai konsep Filosofi. Bagian II 
membahas mengenai Metodologi Penelitian, bagian III mengenai 
Strategi Penelitian, dan bagian IV mengenai Teknik Pengumpulan 
Data dan Presentasi Hasil Penelitian. 
 Bagian I terdiri dari 4 bab dimulai dengan bab mengenai konsep 
filosofi, filosofi ilmu, dan filosofi penelitian. Bab ini merupakan bab 
dasar dari semua bab-bab lainnya yang mengikutinya. Bab ini 
membahas secara umum mulai dari filosofi sampai ke teknik 
pengumpulan data dan presentasi. Bab-bab berikutnya akan 
membahas lebih rinci dari masing-masing bagian. Bab 2 membahas 
perbedaan karakteristik pendekatan paradigmatik dengan pragmatik. 
Pendekatan paradigmatik merupakan filosofi yang memilih paradigma 
penelitian yang ada misalnya memilih paradigma positivistik atau 
paradigma interpretivis. Pendekatan pragmatik adalah filosofi yang 
menggabungkan beberapa paradigma penelitian. Bab 3 membahas 
filosofi positivisma, dan bab 4 membahas mengenai penelitian kritikal. 
 Bagian II membahas Metodologi Penelitian terdiri dari 2 bab. 
Bab 5 membicarakan mengenai pemilihan metodologi Kuantitatif atau 
Kualitatif. Bab 6 mendiskusikan lebih lanjut mengapa dan bagaimana 
penggunaan kedua metodologi Kuantitatif dan Kualitatif secara 
berpasangan.  
 Strategi Penelitian di Bagian III terdiri dari 4 bab. Bab 7 
membahas mengenai jenis-jenis penelitian yang dapat ditentukan dari 
formulasi pertanyaan penelitiannya. Bab 8 membahas bagaimana 
memetakan riset dan mengidentifikasikan peluang riset dari kajian 
literatur yang dilakukan. Bab 9 membahas pendekatan penelitian 
etnographic. Bab 10 membicarakan bagaimana melakukan manipulasi 
dan implementasi di metoda eksperimen. 
 Bagian IV terdiri dari dua bab. Bab 11 membahas teknik 
pengumpulan data observasi di sosial media dan bab 12 membahas 
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bagaimana mempresentasikan hasil penelitian dengan teknik media 
poster. 
 Kami percaya bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh 
karena itu kritik dan saran positip dari pembaca sangat dinantikan 
untuk perbaikan-perbaikan edisi mendatang.  
 
 
 
Bulaksumur 
Fakultas Ekonomika dan Bisnis 
Unversitas Gadjah Mada 
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3.1. FILOSOFI PENELITIAN POSITIVISMA  

Filosofi penelitian adalah serangkaian keyakinan dan kesepakatan 

bersama antar ilmuwan tentang bagaimana suatu masalah harus 

dipahami dan dipecahkan (Kuhn dan Hawkins 1963). Meneurut Guba 

(1990), filosofi penelitian dapat dikarakteristikan melalui asumsi 

ontologi, asumsi epistemologi, dan metodologi penelitiannya. Ontologi 

menjawab pertanyaan apa itu realita? (Hudson dan Ozanne 1988), 

epistemologi menjawab pertanyaan bagaimana kita bisa mengetahui 

sesuatu? (Carson et al. 2001), dan metodologi penelitian menjawab 

pertanyaan bagaimana kita bisa menemukannya? 
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Tabel 3.1. Asumsi filososofi penelitian positivisma 

Ontologi Sifat  Terkait langsung dengan dunia nyata 

Realitas  Eksternal tunggal 

Epistomologi Hubungan antara 

realitas dan 

penelitian 

 Mendapatkan pengetahuan yang objektif  

 Fokus penelitian pada generalisasi dan 
abstraksi 

 Pemikiran diatur oleh hipotesis dan teori 
yang digunakan 

Axiologi Bebas nilai  Ilmu pengetahuan dikembangkan 
berdasarkan hanya pada pertimbangan 
ilmiah murni 

Metodologi Fokus penelitian  Pada deskripsi dan penjelasan 

Peran peneliti 

  

  

  

 

 Terpisah dari obyek yang diteliti dan 
menjadi pengamat eksternal 

 Antara akal dan perasaan harus 
dibedakan 

 Bertujuan untuk menemukan realitas 
eksternal daripada menciptakan objek 
studi 

 Menggunakan pendekatan rasional, 
konsisten, lisan, dan logis 

 Mempertahankan perbedaan yang jelas 
antara fakta dan kebijakan nilai (value 
judgement) 

 Terdapat perbedaan antara sains dan 
pengalaman pribadi 

Teknik yang 

digunakan  

 Metoda statistik dan matematis 

Diadopsi dari (Cohen et al. 2013) 
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Filosofi positivisma berpandangan bahwa pengetahuan yang 

dapat dipercaya adalah pengetahuan faktual yang diperoleh melalui 

observasi dan pengukuran. Filosofi positivisma berpandangan bahwa 

pengetahuan berasal dari pengalaman manusia. Filosofi positivisma 

juga berpandangan bahwa dunia terdiri dari unsur-unsur dan 

kejadian-kejadian yang dapat dilihat dan diskrit, yang berinteraksi 

dalam cara yang dapat diamati, ditentukan dan teratur. Pada 

penelitian positivisma peran peneliti meliputi pengumpulan dan 

interpretasi data melalui pendekatan objektif dan temuan 

penelitiannya dapat diamati dan dapat dikuantifikasikan. Filosofi 

positivisma menegaskan bahwa kejadian nyata dapat diamati secara 

empiris dan dijelaskan dengan analisis logis. Kriteria untuk 

mengevaluasi keabsahan sebuah teori ilmiah adalah dengan 

kemampuan pengetahuan yaitu, prediksi berbasis teori, konsisten 

dengan informasi yang didapat dengan menggunakan indra kita.   

 Filosofi positivisma mengeksplorasi realita sosial didasarkan 

pada pengamatan dan penalaran sebagai sarana untuk memahami 

tingkah laku manusia. Pengetahuan sejati didasarkan pada 

pengalaman indra dan diperoleh dengan cara observasi dan 

eksperimen. Asumsi yang digunakan adalah: determinisma, 

empirisma, parsimoni dan generalisasi (Cohen et al. 2013). 

Determinisma adalah peristiwa yang disebabkan oleh keadaan lain, 

oleh karena itu perlu memahami hubungan yang terjadi untuk 

memprediksi dan mengendalikan. Empirisma merupakan 

pengumpulan bukti-bukti empiris yang dapat diverifikasi untuk 

mendukung teori atau hipotesis. Parsimoni mengacu pada penjelasan 

fenomena dengan cara yang paling sederhana. Generalisasi adalah 



78 PENELITIAN POSITIVISMA                  

  

 

proses pengamatan fenomena tertentu ke dunia pada umumnya. 

Dengan asumsi ini, tujuan ilmu pengetahuan adalah mengintegrasikan 

dan mensistematisasikan temuan menjadi sebuah pola atau teori yang 

bermakna yang dianggap tentatif dan bukan kebenaran tertinggi. Teori 

sangat mungkin untuk direvisi atau dimodifikasi karena ditemukan 

bukti baru. Filosofi positivisma mensistematisasikan proses 

berkembangnya pengetahuan dengan cara kuantifikasi, yang sangat 

penting untuk meningkatkan ketepatan dalam deskripsi parameter 

dan penegasan hubungan antar parameter.  

 

3.2. PERKEMBANGAN FILOSOFI POSITIIVISMA  

Positivisma sebagai suatu filosofi pertama kali dikenalkan oleh August 

Comte dari Perancis yang hidup di tahun 1798-1857 lewat bukunya 

yang berjudul the Course of Positive Philosophy (dalam bahasa Perancis 

adalah Cours de Philosophie Positive). Aliran ini muncul karena 

penolakan dari Comte terhadap metafisik dan religi dan 

berargumentasi bahwa cara ilmiah (scientific) yang dapat menemukan 

kebenaran dari realitas.  

Positivisma dari cara pandang Comte beralih dari kepercayaan 

metafisik dan religi ke pengamatan dan penalaran sebagai sarana 

untuk memahami perilaku dan menggunakan bukti empiris untuk 

deskripsi ilmiahnya. Oldroyd (1986) mengatakan bahwa Comte 

menciptakan ilmu pengetahuan baru tentang masyarakat dengan 

fenomena sosial juga harus diselidiki secara empiris seperti halnya 

fenomena fisik. Comte berpendapat bahwa semua pengetahuan asli 
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(genuine) didasarkan pada pengalaman indra dan hanya dapat 

dikembangkan melalui pengamatan dan eksperimen.  

Giddens (1975) berpendapat bahwa positivisma merupakan 

prosedur metodologis ilmu alam yang dapat diterapkan pada ilmu 

sosial dengan ilmuwan sosial sebagai pengamat realitas sosialnya. 

Hasil investigasi dari ilmuwan sosial dapat dirumuskan secara paralel 

dengan ilmu pengetahuan alam. Ini berarti bahwa analisis ilmuwan 

sosial dapat digeneralisasi seperti yang terkait dengan fenomena alam. 

Positivisma melibatkan pandangan ilmuwan sosial sebagai analis 

subyek yang diteliti. Aliran ini sebenarnya adalah gabungan dari aliran 

empirisma dan rasionalisma. Ini berarti filosofi positivisma 

menekankan bahwa kebenaran ilmu pengetahuan dan secara ontologi 

harus berdasarkan fakta empiris dan secara epistemologi dapat 

dijelaskan dengan logis dan rasional.  

Secara ontologi aliran positivisma konsisten dengan pemikiran 

David Hume yang percaya bahwa realitas terdiri dari kejadian-

kejadian atomistik (bagian-bagian kecil) yang independen yang hanya 

dengan observasi indrawi maka dapat dipahami kaitan antara 

kejadian-kejadian tersebut. David Hume lahir di Soktlandia dan hidup 

di tahun 1711-1776.  

Secara epistemologi, aliran positivisma menganut pemikiran 

René Descartes merupakan filsuf Perancis yang hidup di tahun 1596 – 

1650. Berdasarkan bukunya yang ditulis pada tahun 1637 berjudul 

Discourse on Method (Discours de la method), René 

Descartes menekankan peran utama dari alasan rasional sebagai lawan 

dari pengalaman indrawi untuk memahami pengetahuan.  
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Positivisma memberi pengaruh penting pada praktik ilmiah 

bidang ilmu sosial selama beberapa dekade di awal abad ke-20. Hal ini 

terutama berlaku dalam ilmu pengetahuan alam dimana percobaan 

laboratorium dapat mendekati lingkungan dunia nyata, sehingga 

memungkinkan prediksi yang akurat. Dalam ilmu sosial, percobaan 

laboratorium kurang dapat diandalkan. Pada akhirnya, 

ketidakkonsistenan internal mengakibatkan ditinggalkannya 

positivisma yang mendukung pendekatan ilmiah. 

Kriteria untuk mengevaluasi keabsahan suatu teori ilmiah pada 

positivisma adalah jika pengetahuan diperoleh dengan mendasarkan 

pada prediksi berbasis teori, konsisten dengan informasi yang 

diperoleh dengan menggunakan indra. Metodologi penelitian positif 

menekankan eksperimen tingkat mikro pada lingkungan dengan 

menggunakan laboratorium untuk menghilangkan kompleksitas dunia 

luar seperti hubungan sosial, psikologis, dan ekonomi. Kebijakan 

ditentukan berdasarkan simpulan yang diperoleh melalui metoda 

ilmiah.  

Positivisma mengakui dua bentuk pengetahuan yaitu empiris, 

diwakili oleh ilmu pengetahuan alam dan logis, diwakili oleh 

matematika, pengetahuan ini dipandang sebagai obyek yang terlepas 

dari gagasan (Hughes 1990). Positivisma merupakan filosofi yang 

paling penting untuk menghasilkan pengetahuan tentang dunia sosial 

(Smith 1998).  

Positivisma bergantung pada pengamatan kuantitatif yang 

mengarah pada analisis statistik. Positivisma sesuai dengan 

pandangan empiris bahwa pengetahuan berasal dari pengalaman 
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manusia. Studi positivisma mengadopsi pendekatan deduktif. 

Positivisma berkaitan dengan sudut pandang bahwa peneliti perlu 

berkonsentrasi pada fakta. Independensi merupakan karakteristik dari 

positivisma, peneliti terpisah dari obyek yang diteliti. 

Positivisma menggunakan teori yang ada untuk 

mengembangkan hipotesis. Hipotesis ini akan diuji dan dikonfirmasi, 

secara keseluruhan atau sebagian, atau disangkal. Hipotesis ini 

mengarah ke pengembangan teori lebih lanjut yang kemudian dapat 

diuji dengan penelitian lebih lanjut. Positivisma merupakan filosofi 

penelitian yang berakar pada prinsip ontologis dan doktrin bahwa 

kebenaran dan kenyataan adalah bebas dan tidak tergantung pada 

peneliti. Positivisma dapat dimaknai sebagai kebenaran yang mandiri, 

independen dan obyektif.  

Positivisma mendasarkan pada prinsip-prinsip berikut ini. 

1. Tidak ada perbedaan logika dalam penyelidikan lintas ilmu 

pengetahuan. 

2. Penelitian bertujuan untuk menjelaskan dan memprediksi. 

3. Penelitian dapat dilihat secara empiris melalui indra manusia. 

Penalaran deduktif digunakan untuk menyusun hipotesis yang 

akan diuji selama proses penelitian. 

4. Ilmu pengetahuan tidak sama dengan akal sehat. Akal sehat saja 

tidak dapat digunakan pada temuan penelitian tetapi harus 

disertai dengan fakta empris. 

5. Ilmu pengetahuan bebas dari nilai dan dinilai hanya dengan 

logika. 
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Positivisma menekankan bahwa kejadian asli, nyata dan faktual 

dapat dipelajari dan diamati secara ilmiah dan empiris dan dapat 

dijelaskan dengan cara penyelidikan dan analisis yang rasional.  Faktor 

penentu untuk menilai validitas teori ilmiah dan logika yang sistematis 

adalah apakah cara pandang peneliti terhadap fakta yang dapat 

diandalkan dan memiliki reabilitas melalui pengetahuan peneliti yang 

mampu dicapai dengan inderanya. Pendekatan dan metodologi 

penelitian positivis menyoroti pengujian dan eksperimen tingkat 

mikro di laboratorium seperti pengaturan yang menghilangkan 

kerumitan dunia luar.  Strategi penelitian disusun berdasarkan metoda 

ilmiah dan logis. 

Psikologis memahami bahwa pengujian dan eksperimen di 

laboratorium memberikan hasil dengan validitas internal yang tinggi. 

Hasil yang diperoleh melalui pendekatan metoda eksperimental dan 

ilmiah memberikan wawasan dan pengetahuan penting ke dalam 

dunia naturalisma dan kebenaran, walaupun kemungkinan hasil 

memiliki kekurangan validitas eksternal. Artinya, asosiasi yang 

dipelajari dan diamati di ruang eksperimen atau laboratorium 

kemungkinan tidak serupa di dunia eksternal.  

Fakta pada ilmu pengetahuan alam dalam uji laboratorium dan 

eksperimen hampir mendekati keadaan dunia nyata, dengan demikian 

memungkinkan prediksi secara tepat dan benar. Pada ilmu humaniora 

dan sosial, uji laboratorium tidak bisa diandalkan. Terjadi 

ketidaksesuaian dan ketidakkonsistenan internal yang menyebabkan 

pendekatan positivisma mulai dikembangkan di uji lapangan di luar 

uji laboratorium. 
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3.3. POST-POSITIVISMA 

Perkembangan dari aliran positivisisma adalah post-positivisma. 

Menurut Onwuegbuzie, Johnson and Collins (2009) peneliti-peneliti 

positivis yang menggunakan pendekatan kuantitatif menganggap diri 

mereka sebagai post-positivists.  

 Aliran ini masih menggunakan asumsi ontologi yang sama 

dengan aliran positisma bahwa realitas adalah ekstenal dan 

independen dengan penelitinya dan kebenaran hanya dapat diperoleh 

dari observasi. Perbedaan aliran ini adalah bahwa observasi tidak 

harus selalu benar, observasi secara inheren dapat salah. Oleh karena 

itu dengan observasi, peneliti tidak dapat menjelaskan kebenaran 

sempurna hanya kemungkinan kebenaran. Oleh karena itu, peneliti di 

aliran ini menggunakan probabilitas lewat teknik statistika untuk 

menentukan kemungkinan kebenaran hasil dari observasi. Tingkat 

probabilitas kebenaran yang digunakan oleh peneliti aliran ini 

sekarang adalah minimal 95%. 

 Perkembangan dari aliran post-positivisma ini sekarang adalah 

pada cara mendapatkan fakta atau data yang akan diteliti. Aliran post-

positivisma tidak membatasi hanya dengan menggunakan metoda 

observasi langsung yaitu lewat observasi langsung di fenomena atau 

lewat eksperimen baik di lapangan atau di laboratorium, tetapi fakta 

dapat diperoleh dengan metoda lainnya seperti lewat arsip basis data, 

kuesioner sejauh bahwa fakta yang diperoleh harus independen dari 

penelitinya. 
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3.4. KARAKTERISTIK PENELITIAN POSITIVISMA 

Positivisma memiliki pondasi yang kuat pada tradisi sosiologis dan 

menggunakan sudut pandang obyektivis. Diperlukan pendekatan 

yang berorientasi pada masalah untuk memahami masalah organisasi 

dan masyarakat dan berkaitan dengan pemberian penjelasan tentang 

status quo, tatanan sosial, konsensus, integrasi sosial, solidaritas, 

kepuasan dan kenyataan (Burrell dan Morgan 1979). Positivis 

menekankan pentingnya memahami keteraturan, keseimbangan dan 

stabilitas dan cara bagaimana mempertahankannya di masyarakat dan 

organisasi (Burrell dan Morgan 1979). Burrell dan Morgan (1979), 

berpendapat bahwa paradigma positivis menampung berbagai aliran 

pemikiran dengan menggunakan analogi mekanis atau biologis untuk 

memodelkan dan memahami dunia sosial. 

Positivis percaya bahwa pengetahuan yang valid hanya dapat 

diperoleh dari pengalaman yang dapat diamati. Positivis menganggap 

bahwa studi sosial bernilai bebas dan dunia sosial terdiri dari artefak 

dan hubungan empiris yang relatif konkret yang dapat diidentifikasi, 

dipelajari dan diukur melalui pendekatan yang berasal dari ilmu 

pengetahuan alam (Burrell dan Morgan 1979). 

Secara ontologi, posisi yang diadopsi oleh positivis adalah 

realisma (Crotty 2003). Realisma mengasumsikan bahwa dunia sosial 

itu nyata, terdiri dari struktur keras dan tak berwujud yang 

keberadaannya terlepas dari deskripsi individual. Dengan demikian, 

dunia sosial adalah nyata dan keberadaannya terpisah dari persepsi 

individu. Epistemologi positivis pada dasarnya bersifat obyektivis 

(Crotty 2003). Pendekatan positivis berpendapat bahwa adalah 
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mungkin untuk mencapai obyektivitas sejati sebagai pengamat 

eksternal, dan seseorang dapat berusaha untuk menjelaskan dan 

memprediksi apa yang terjadi di dunia sosial dengan mencari pola dan 

hubungan antara manusia. 

Menurut positivis  tujuan ilmiah adalah untuk memperoleh 

pengetahuan melalui pengamatan dan pengukuran. Pandangan 

positivis tentang sifat manusia bersifat deterministik, artinya 

memandang manusia dan aktivitasnya ditentukan oleh lingkungan. 

Pendekatan positivis mengambil pendekatan nomotetis terhadap ilmu 

sosial, yang bergantung pada metoda eksperimental atau kuantitatif 

seperti survei untuk menguji dan memverifikasi hipotesis. 

Penelitian positivisma menggunakan ilmu pengetahuan sebagai 

landasan. Penelitian positivisma menggunakan teori-teori yang ada 

untuk mengembangkan hipotesis yang akan diuji selama proses 

penelitian. Ilmu pengetahuan merupakan dasar pada filosofi penelitian 

positivisma. Positivisma bergantung pada aspek pengetahuan sebagai 

berikut. 

 Ilmu pengetahuan bersifat deterministik. Pendekatan ilmiah 

didasarkan pada asumsi bahwa X menyebabkan Y dalam 

keadaan tertentu. Peran peneliti dalam pendekatan ilmiah 

adalah menemukan sifat spesifik hubungan sebab dan akibat.  

 Ilmu pengetahuan bersifat mekanistik. Sifat mekanis dari 

pendekatan ilmiah dapat dijelaskan ketika peneliti 

mengembangkan hipotesis untuk dibuktikan atau dibuktikan 

dengan penerapan metoda penelitian yang spesifik.  
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 Ilmu pengetahuan menggunakan metoda. Metoda yang dipilih 

diterapkan secara mekanis untuk mengoperasionalkan teori atau 

hipotesis. Penerapan metodologi melibatkan pemilihan sampel, 

pengukuran, analisis dan mencapai simpulan tentang hipotesis. 

 Ilmu pengetahuan berhubungan dengan empirisma. Ilmu 

pengetahuan berurusan dengan apa yang bisa dilihat atau 

diukur. Ilmu pengetahuan dapat dinilai sebagai tujuan. 

Ontologi positivisma percaya bahwa dunia adalah eksternal dan 

satu realitas objektif terhadap fenomena yaitu situasi penelitian 

terlepas dari perspektif atau keyakinan peneliti (Hudson dan Ozanne 

1988). Peneliti positivis mengambil pendekatan terkendali dan 

struktural dalam melakukan penelitian dengan mengidentifikasi topik 

penelitian, membangun hipotesis yang sesuai dan mengadopsi 

metodologi penelitian yang sesuai. Peneliti positivis menjaga jarak 

dengan obyek penelitian dan tetap netral secara emosional. Penelitian 

positivis mempertahankan perbedaan yang jelas antara sains dan 

pengalaman pribadi dan penilaian fakta dan nilai. Hal ini penting 

dalam penelitian positivis untuk mencari objektivitas dan 

menggunakan pendekatan rasional dan logis yang konsisten untuk 

penelitian. Teknik statistik dan matematis sangat penting bagi 

penelitian positivis, karena penelitian positivis menggunakan teknik 

penelitian terstruktur untuk mengungkap fenomena. Tujuan peneliti 

positivis adalah membuat konteks dapat digeneralisasi. Hal ini 

dimungkinkan karena tindakan manusia dapat dijelaskan sebagai 

akibat dari penyebab nyata yang sementara mendahului perilaku 

mereka dan peneliti dan subjek penelitiannya independen dan tidak 

saling mempengaruhi (Hudson dan Ozanne 1988). Peneliti positivis 
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mencari objektivitas dan menggunakan pendekatan rasional dan logis 

yang konsisten untuk penelitian (Cohen et al. 2013). 

Tabel 3.2. Karakteristik positivisma 
Karakterisktik Keterangan 

Keyakinan dasar Dunia bersifat eksternal dan obyektif 

Peneliti independen 

Ilmu pengetahuan bebas dari nilai 

Kepentingan manusia tidak relevan 

Realitas sosial dapat diselidiki dengan menggunakan 

ukuran obyektif 

Peran peneliti Fokus pada fakta 

Mencari kausalitas antar variabel 

Merumuskan dan menguji hipotesis  

Pendekatan penelitian Pendekatan deduktif 

Tujuan penelitian Pengujian teori secara empiris melalui proses 

verifikasi atau penyangkalan untuk mencapai 

prinsip umum 

Mengobservasi fakta 

Metoda Operasionalisasi konsep sehingga bisa diukur 

Menggunakan sampel besar untuk menggeneralisasi 

populasi 

Memecahkan masalah menjadi elemen terkecil 

(mereduksi) 

Metoda kuantitatif 

Model analisisnya menggunakan model statistika 

Metodologi Eksperimen, Survei 

Horizon waktu Longitudinal 

Teknik pengumpulan 

data 

Sampling, data sekunder, observasi, wawancara, 

kuesioner 
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Penelitian positivisma menggunakan metoda kuantitatif seperti 

survei sosial, kuesioner terstruktur dan analisis statistik karena 

memiliki keandalan dan keterwakilan yang baik. Positivis melihat 

bahwa masyarakat terbentuk dari individu dan percaya bahwa fakta 

sosial membentuk tindakan individu. Penelitian positivisma 

menekankan pentingnya melakukan penelitian kuantitatif seperti 

survei skala besar untuk mendapatkan gambaran umum fenomena 

secara keseluruhan dan untuk mengungkap tren sosial. Peneliti 

positivis menggunakan tren dan pola yang terjadi. Positivis juga 

percaya bahwa peneliti dapat dan harus menggunakan metoda dan 

pendekatan yang sama pada ilmu pengetahuan alami (natural) untuk 

mempelajari dunia sosial. Dengan mengadopsi teknik ilmiah pada 

ilmu pengetahuan alami, peneliti dapat menemukan hukum yang 

mengatur masyarakat, sama seperti ilmuwan menemukan hukum 

yang mengatur dunia fisik. Dalam penelitian positivis, peneliti mencari 

hubungan, atau korelasi antara dua atau lebih variabel yang dikenal 

sebagai metoda komparatif. 

 

3.5. KRITIK PENELITIAN POSITIVISMA 

Penerapan positivisma kurang berhasil karena perilaku manusia 

sangat kompleks dan fenomena sosial sulit untuk dipahami serta 

sangat kontras dengan keteraturan dunia alam. Inilah yang mendasari 

banyaknya kiritikan-kritikan terhadap aliran positisma ini. Kritik-kritik 

terhadap aliran positivisma adalah sebagai berikut. 
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1. Kritik terhadap positivisma dimulai pada paruh kedua abad ke-19 

dari beberapa intelektual terbaik di Eropa - filsuf, ilmuwan, kritik 

sosial dan seniman kreatif. Kritik utamanya positivisma dianggap 

menjadi pandangan mekanistik dan reduksionis tentang alam, 

mendefinisikan kehidupan dalam hal-hal yang terukur dan bukan 

sebagai pengalaman batin, dan mengecualikan gagasan tentang 

pilihan, kebebasan, individualitas, dan tanggung jawab moral, 

mengenai alam semesta sebagai organisma hidup dan bukan 

sebagai mesin (Nesfield-Cookson 1987). 

2. Lyons (1977) mengkritik cara kuantifikasi dan perhitungan pada 

positivisma yang dibantu oleh teori dan metoda statistik. Lyons 

berpendapat bahwa kuantifikasi adalah bentuk kolektivisma, dan 

berisiko depersonalisasi. Keberatannya tidak diarahkan pada 

kuantifikasi per se, namun ia beranggapan bahwa terjadi 

matematisasi studi manusiawi yang berusaha untuk 

mengeksplorasi dan menjelaskan keadaan alamiah dari kondisi 

manusia (Lyons 1977). 

3. Hampden-Turner (1970) menyimpulkan bahwa pandangan ilmu 

sosial tentang manusia adalah bias karena konservatif dan 

mengabaikan kualitas. Gambaran manusia yang terbatas ini, 

menurutnya, muncul karena ilmuwan sosial berkonsentrasi pada 

aspek yang berulang, dapat diprediksi dan invarian dari manusia 

tersebut dengan mengesampingkan dunia subyektif.  

4. Habermas (1987) memberikan kritik terhadap positivisma, dengan 

alasan bahwa mentalitas ilmiah telah diangkat ke posisi yang 

hampir tidak dapat dihentikan - hampir ke tingkat agama - sebagai 

satu-satunya epistemologi barat. Dalam pandangan ini semua 

pengetahuan menjadi disamakan dengan pengetahuan ilmiah. Ini 
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mengabaikan hermeneutik, estetika, kritis, moral, kreativitas dan 

bentuk pengetahuan lainnya. Ini mengurangi perilaku menjadi 

sangat teknis. 

5. Positivisma pada ilmu sosial dianggap mengabaikan perbedaan 

mendalam antara ilmu sosial dan ilmu pengetahuan alam. Ilmu 

sosial, tidak seperti ilmu pengetahuan alam, berdiri dalam subyek-

subyek, bukan subyek-obyek yang berhubungan dengan bidang 

studinya, dan bekerja di dunia yang telah ditafsirkan sebelumnya 

dalam artian bahwa makna yang dipegang subyek adalah bagian 

dari konstruksi terhadap dunia (Giddens 1976). 

6. Temuan positivisma pada ilmu sosial dianggap dangkal dan sepele 

sehingga tidak banyak berpengaruh bagi subyek yang 

dimaksudkan. Para peneliti positif menggunakan eksperimen 

ilmiah di laboratorium dengan membatasi, menyederhanakan dan 

mengendalikan variabel, yang menyebabkan terjadinya 

pemangkasan dari sintetis keseluruhan.  

7. Pendekatan positivis umumnya bergantung pada kebutuhan data 

abstrak yang dapat salah mengartikan sifat tindakan sosial. 

Kurangnya pengakuan tentang makna subyektif dan positivisma 

mengasumsikan bahwa realitas sosial dapat ditemukan di setiap 

masyarakat secara independen (Hughes 1990). 
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3.6. KEKURANGAN  PENELITIAN POSITIVISMA 

Penelitian postitivisma mempunyai beberapa kekurangan sebagai 

berikut. 

 Penelitian positivisma mengandalkan pengalaman sebagai 

sumber pengetahuan yang valid. Berbagai konsep dasar dan 

penting seperti sebab, waktu dan ruang tidak didasarkan pada 

pengalaman. 

 Penelitian positivisma mengasumsikan bahwa semua jenis 

proses dapat dianggap sebagai variasi tertentu dari tindakan 

individu atau hubungan antar individu. 

 Adopsi penelitian positivisma dalam studi bisnis dan studi 

lainnya dapat dikritik karena mengandalkan status quo. Temuan 

penelitian positivisma bersifat deskriptif, sehingga kurang 

mengetahui masalah secara mendalam. 

 Meskipun penelitian positivisma terus mempengaruhi 

perkembangan penelitian untuk waktu yang lama, namun tetap 

ada kritik terhadap penelitian ini. Kritik ditujukan terutama 

karena kurangnya perhatian terhadap keadaan subyektif 

individu. Perilaku manusia dianggap pasif, terkendali dan 

ditentukan oleh lingkungan eksternal. Seringkali tidak 

menemukan makna yang melekat pada fenomena sosial. 

Menurut kritik ini, obyektivitas perlu digantikan oleh 

subyektivitas dalam proses penyelidikan ilmiah. Hal ini 

memunculkan filosofi anti-positivisma atau naturalistik. 
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3.7. KELEBIHAN PENELITIAN POSITIVISMA 

Selain kekurangan-kekurangan yang dimiliki oleh aliran penelitian 

positisma, aliram ini juga mempunyai beberapa kelebihan sebagai 

berikut. 

 Teori dapat digeneralisasi pada tingkat yang lebih tinggi. Data 

untuk isu yang sama dengan konteks sosial yang berbeda dapat 

dikumpulkan dan hasilnya dapat digeneralisasi. Temua 

penelitian dapat digeneralisasi ketika telah direplikasi pada 

banyak populasi dan subpopulasi yang berbeda (Johnson et al. 

2007). 

 Pendekatan kuantitatif digunakan pada penelitian positivis 

sehingga prediksi masa depan dapat dilakukan (Johnson et al. 

2007). 

 Parsimoni membantu penelitian positivis berguna untuk 

mempelajari sejumlah besar data, karena dapat menghemat 

waktu (Cohen et al. 2013). 

 Data kuantitatif memberikan peluang untuk penelitian ilmiah 

lebih lanjut. Data kuantitatif memberikan informasi obyektif 

yang dapat digunakan peneliti untuk membuat asumsi ilmiah 

dan mudah untuk membandingkan data (Johnson et al. 2007). 

 Reliabilitas mempertahankan konsistensi, ketergantungan dan 

kemampuan untuk direplikasi. Reliabilitas adalah ukuran 

konsistensi antar waktu dan antar sampel yang serupa. 

Instrumen yang andal untuk suatu penelitian akan 

menghasilkan data serupa dari responden yang sama antar 

waktu (Cohen et al. 2013). Peneliti memiliki kesempatan yang 
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lebih besar untuk mempertahankan kontrol pada proses 

penelitian. 

 Validitas data kuantitatif dapat ditingkatkan melalui 

pengambilan sampel yang cermat, pemilihan instrumen yang 

tepat dan penggunaan statistik yang sesuai untuk data (Cohen et 

al. 2013). 

 

3.8. PENELITIAN POSITIVISMA DI AKUNTANSI 

Awal perkembangan teori akuntansi menghasilkan teori 

akuntansi normatif yang didefinisikan sebagai teori yang 

menyarankan (should) atau mengharuskan (ougth to). Teori normatif 

menggunakan kebijakan nilai (value judgment) dan minimum 

mengandung sebuah premis (Wolk & Terney, 1997:32). Teori akuntansi 

normatif tidak menggunakan pendekatan investigasi formal. Teori 

normatif disusun terutama untuk mengembangkan postulat akuntansi. 

Teori normatif merupakan teori preskriptif yang dinyatakan dalam 

apa yang seharusnya terjadi untuk mencapai tujuan teori, dan bukan 

bagaimana mereka sebenarnya.  

Teori akutansi normatif menggunakan penalaran deduktif 

dalam penentuan pengetahuannya. Penalaran deduktif merupakan 

proses penyimpulan yang berawal dari suatu pernyataan umum yang 

disepakati sebagai premis ke pernyataan khusus sebagai simpulan. 

Pernyataan umum yang disepakati dan menjadi basis penalaran dapat 

berasal dari teori, prinsip, konsep, doktrin atau norma yang dianggap 

benar, baik atau relevan dalam kaitannya dengan tujuan penyimpulan 
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dan situasi khusus yang dibahas. Oleh karena itu, pernyataan umum 

tersebut dapat saja memuat nilai-nilai etika, moral, ideologi, 

keyakinan, atau budaya.  

Teori akuntansi normatif ini mendapatkan kritik oleh Watts dan 

Zimmerman (1986) profesor-profesor akuntansi dari University of 

Rochester, Amerika Serikat. Kritik yang disampaikan adalah 

ketidakmampuan pendekatan normatif dalam menguji teori secara 

empiris. Pendekatan normatif lebih banyak berfokus pada 

kemakmuran investor secara individual daripada kemakmuran 

masyarakat luas, pendekatan normatif tidak mendorong atau 

memungkinkan terjadinya alokasi sumber daya ekonomi secara 

optimal di pasar modal dan teori normatif didasarkan pada 

pertimbangan subjektif. Kelemahan dari teori normatif ini 

memunculkan teori akuntansi positif.  

Teori akuntansi positif mulai berkembang pada tahun 1970-an. 

Perkembangan teori positif tidak dapat dilepaskan dari ketidakpuasan 

terhadap teori normatif. Watts dan Zimmerman (1979) menulis artikel 

berjudul “The Demand for and Supply of Accounting Theories: The Market 

for Excuses” yang dimuat di The Accounting Review, artikel ini 

merupakan awal dari ide mereka untuk membangun suatu teori 

akuntansi yang bukan normatif. Mereka menggunakan filosofi 

penelitian positivisma untuk membangun teori akuntansinya yang 

kemudian dikenal dengan nama Positive Accouting Theory  atau Teori 

Akuntansi Positif. 

Watts dan Zimmerman (1979) menyatakan bahwa untuk 

membangun teori akuntansi positif, teori tersebut mampu menjelaskan 
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(explain) dan memprediksi (predict) fenomena yang terjadi. Teori Positif 

ini berbeda dengan teori normatif yang lebih bersifat preskriptif yaitu 

sebagai teori yang menyarankan (should) atau mengharuskan (ougth to). 

Hasil dari teori normatif di akuntansi adalah standar akuntansi yang 

berlaku umum. Berdasarkan teori akuntansi normatif, perusahaan-

perusahaan menggunakan metoda akuntansi terentu sesuai dengan 

yang disarankan (should) atau diharuskan (ougth to) oleh standarnya. 

Sebagai contoh, standar International Financial Reporting Standards 

(IFRS) yang sekarang diadopsi di Indonesia dan dunia internasional 

menyarankan dan mengharuskan perusahaan-perusahaan 

menggunakan metoda FIFO dan metoda Rata-rata Tertimbang untuk 

mengukur kos persediaan barang dagangannya. Teori Akuntansi 

Positif lebih menjelaskan dan memprediksi fenomena yang terjadi 

akibat dari penerapan standar akuntansi yang digunakan tersebut. 

Dari Teori Akuntansi Positif sekarang dapat lebih dipahami ternyata 

manajer perusahaan memilih menggunakan metoda akuntansi yang 

berbeda (misalnya memilih metoda FIFO dibandingkan metoda Rata-

rata Tertimbang dan sebaliknya) tergantung dari perilaku oportunistik 

manajernya apakah untuk kepentingan pribadinya (misalnya 

meningkatkan bonusnya), kepentingan organisasi (mencapai efektifitas 

perusahaan) atau untuk menaikkan harga saham perusahaan.  

Teori Akuntansi Positif tersebut konsisten dengan ide Zeff (1974) 

dan Horngren (1973) yang mengatakan bahwa teori akuntansi akan 

digunakan untuk mendukung dugaan sebelumnya dan menjelaskan 

mengapa fenomena tersebut terjadi. Watts dan Zimmerman (1979) 

memberikan tambahan kontribusi terhadap gagasan Zeffs (1974) dan 

Horngren (1973) dengan membangun struktur teorinya, sehingga 
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dapat membuat prediksi tambahan tentang teori akuntansi. Sumber 

struktur itu adalah konsep ekonomi yang memandang teori akuntansi 

sebagai barang ekonomi dan menguji sifat permintaan (demand) and 

penawaran (supply).  

Watts dan Zimmerman pada tahun 1986 mempublikasikan buku 

yang berjudul Positive Accounting Theory. Buku ini berisi tentang teori 

akuntansi yang digambarkan lebih luas dan memiliki fokus berbeda 

dari yang ada di buku teks akuntansi keuangan. Watts dan 

Zimmerman (1986) menyatakan bahwa tujuan dari buku tersebut 

untuk memberikan pemahaman tentang teori dan metodologi yang 

mendasari literatur empiris berbasis ekonomika dalam akuntansi. 

Konsep yang mendasari adalah konsep ilmiah. 

Teori akuntansi positif bertujuan menjelaskan yaitu 

menyediakan alasan bagi praktik yang diobservasi dan memprediksi 

praktik akuntansi yaitu memprediksi fenomena yang tidak dapat 

diobservasi. Istilah teori positif digunakan untuk membedakan dengan 

teori normatif, namun istilah ini kadang dirancukan dengan 

positivisma logis. Proposisi positif berkaitan dengan bagaimana dunia 

berjalan, dengan bentuk “jika A maka B” dan dapat disangkal. 

Proposisi normatif berkaitan dengan preskripsi dengan bentuk 

“dengan kondisi C, alternatif D seharusnya dipilih” dan tidak dapat 

disangkal. Teori positif tidak membuat teori normatif menjadi tidak 

penting tetapi melengkapinya.  

Teori Akuntansi Positif berkaitan dengan prediksi tindakan-

tindakan manajer seperti pemilihan kebijakan akuntansi dan 

bagaimana manajer akan merespon standar akuntansi baru yang 
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diusulkan. Teori Akuntansi Positif berasumsi bahwa perusahaan 

mengelola dirinya dalam cara-cara yang paling efisien, sehingga dapat 

memaksimalkan tujuannya untuk bertahan hidup. Perusahaan 

diasumsikan sebagai nexus of contracts, yaitu sebagai sekumpulan 

kontrak yang ada dalam perusahaan. Sebagai contoh: kontrak dengan 

karyawan dan manajer, dengan pemasok, dan dengan penyedia 

modal. Teori Akuntansi Positif menyatakan bahwa kebijakan 

akuntansi akan dipilih sebagai bagian dari minimisasi kos kontrak, 

sehingga pengelolaan perusahaan akan efisien. Perusahaan berusaha 

untuk meminimalkan beragam kos kontrak, seperti biaya negosiasi, 

pengawasan kinerja kontrak, kemungkinan negosiasi kembali, dan kos 

ekspektasian dari kebangkrutan atau kegagalan lainnya 

Prediksi yang dibuat oleh Teori Akuntansi Positif dikelompokkan 

dalam tiga hipotesis, seperti yang dirumuskan oleh Watts & 

Zimmerman (1986). Ketiga hipotesis ini adalah hipotesis rencana 

bonus (bonus plan hypothesis), hipotesis perjanjian utang (debt covenant 

hypothesis), dan hipotesis kos politis (political cost hypothesis). 

 

3.8.1. Hipotesis Rencana Bonus (Bonus Plan Hypothesis) 

Manajer yang bekerja dengan janji penghargaan berupa bonus, 

cenderung untuk memilih prosedur akuntansi yang dapat menggeser 

laba dilaporkan dari periode masa depan ke periode sekarang, dengan 

asumsi semua hal adalah sama. Alasannya manajer perusahaan 

menginginkan penggajian yang tinggi. Jika penggajiannya tergantung 

pada bonus yang terkait dengan laba bersih yang dilaporkan, maka 
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mereka dapat meningkatkan bonusnya dengan melaporkan laba bersih 

setinggi mungkin. Salah satu cara melakukannya adalah dengan 

memilih kebijakan akuntansi yang dapat meningkatkan earnings yang 

dilaporkan sekarang. Tentu saja, karena sifat proses akrual, hal ini 

cenderung menurunkan earnings yang dilaporkan dan bonus untuk 

masa depan. Tetapi nilai sekarang utilitas manajer dari arus bonus 

masa depan akan meningkat dengan menggerakkannya ke nilai 

sekarang.  

Manajer perusahaan dengan rencana bonus diprediksi untuk 

memilih kebijakan akuntansi yang kurang konservatif dibanding 

manajer perusahaan tanpa rencana bonus. Manajer perusahaan dengan 

rencana bonus akan menolak usulan standar akuntansi yang 

menurunkan laporan laba bersih, karena standar tersebut membuatnya 

banyak kesulitan untuk memaksimalkan laba yang dilaporkan. Healy 

(1985) menguji secara empiris hipotesis ini, hasilnya membuktikan 

bahwa manajer yang diberikan penghargaan dengan menggunakan 

dasar bonus dari laba bersih yang dilaporkan, manajer tersebut akan 

berperilaku secara sistematis menggunakan kebijakan akuntansi akrual 

untuk penyajian labanya sehingga dapat memaksimalkan bonusnya. 

McNichols dan Wilson (1988) meneliti perilaku akrual dalam kontrak 

bonus, ditemukan bahwa penurunan laba terjadi pada perusahaan 

yang tidak mampu menghasilkan laba (unprofitable) dan perusahaan 

sangat mampu menghasilkan laba (profitable), untuk perusahaan di 

antara dua ekstrim tersebut, akrual diskresionernya jauh lebih rendah 

dan terjadi peningkatan laba. Hasil temuan riset ini konsisten dengan 

temuan Healy (1985). 
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3.8.2. Hipotesis Perjanjian Utang (Debt Covenant Hypothesis) 

Jika perusahaan ada potensi untuk melanggar perjanjian utang, maka 

manajer akan semakin cenderung untuk memilih prosedur akuntansi 

yang dapat menggeser laba yang dilaporkan dari periode masa depan 

ke periode sekarang, dengan asumsi semua hal adalah sama. 

Alasannya adalah bahwa peningkatan laba bersih yang dilaporkan 

akan menurunkan probabilitas kegagalan untuk membayar utang. 

Kebanyakan kesepakatan utang mengandung perjanjian yang harus 

dipenuhi oleh peminjam sesuai syarat yang disepakati. Prospek 

pelanggaran perjanjian membatasi tindakan manajemen dalam 

menjalankan perusahaan. Untuk menghindari, atau menunda 

pelanggaran tersebut, manajemen dapat mengadopsi kebijakan 

akuntansi untuk menaikkan laba sekarang. Menurut hipotesis ini, 

semakin perusahaan mendekati kegagalan membayar utang, atau 

dalam keadaan gagal membayar utang, maka semakin cenderung 

untuk melakukan tindakan untuk menggeser labanya. Hipotesis 

perjanjian utang memprediksi bahwa manajer dengan rasio utang 

terhadap ekuitas yang tinggi akan memilih kebijakan akuntansi yang 

kurang konservatif dibanding manajer perusahaan dengan rasio yang 

rendah, dan akan cenderung menolak standar baru yang membatasi 

kemampuannya untuk melakukan hal ini.  

 Sweeney (1994) menunjukkan bahwa perubahan akuntansi 

peningkatan laba lebih tinggi untuk perusahaan sampel dengan 

kegagalan kontrak utang dibanding sampel kontrol. Perusahaan yang 

gagal cenderung melakukan adopsi awal terhadap standar baru jika 

standar baru tersebut meningkatkan laba yang dilaporkan, demikian 
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juga sebaliknya. DeFond dan Jiambalvo (1994) juga menemukan 

bahwa manajer akrual diskresioner untuk meningkatkan laba yang 

dilaporkan pada tahun sebelum dan tahun saat pelanggaran utang. 

Dichev dan Skinner (2002) menunjukkan temuan yang konsisten 

dengan hipotesis perjanjian utang, yaitu terdapat sejumlah kecil 

pinjaman dengan tingkat keuangan di bawah ambang batas perjanjian 

dan sejumlah besar pinjaman dengan tingkat keuangan pada atau 

tepat di atas perjanjian lama, dampak ini lebih terasa sebelum 

pelanggaran awal, ketika insentif manajer terhadap pelanggaran 

cenderung terkuat.  

 

3.8.3. Hipotesis Kos Politis (Political Cost Hypothesis) 

Semakin besar kos politis yang dihadapi perusahaan, maka semakin 

cenderung manajer memilih prosedur akuntansi yang menunda laba 

yang dilaporkan dari periode sekarang ke periode masa depan, dengan 

asumsi semua hal adalah sama. Hipotesis kos politis mengenalkan 

dimensi politik pada pemilihan kebijakan akuntansi. Ukuran 

perusahaan juga dapat menimbulkan kos politis, manajer dari 

perusahaan yang sangat besar akan memilih kebijakan akuntansi yang 

lebih konservatif dibanding manajer dari perusahaan yang lebih kecil, 

dan cenderung tidak menolak standar baru yang menurunkan laporan 

laba bersih. 

 Jones (1991) mengkaji perubahan perusahaan untuk 

menurunkan laba bersih yang dilaporkan untuk keringanan impor. 

Pemberian keringanan impor pada perusahaan tidak adil karena 
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dipengaruhi oleh kompetisi asing, sebagian merupakan keputusan 

politik. Persaingan asing dapat menyebabkan pengurangan 

profitabilitas kecuali jika perusahaan yang terpengaruh dapat 

mempengaruhi proses politik untuk memberikan perlindungan impor. 

Salah satu cara melakukannya adalah dengan mengadopsi kebijakan 

akuntansi untuk menurunkan laba dalam upaya untuk meyakinkan 

pemerintah bahwa labanya mengalami penurunan.  

 Liberty dan Zimmerman (1986) meneliti tentang perilaku 

manager dalam pemilihan metoda akuntansi dikaitkan dengan 

kontrak antara perusahaan dan serikat buruh. Kos politis dalam kasus 

ini adalah proses politik yang dihadapi perusahaan dalam hubungan 

kontraknya dengan serikat pekerja. Perusahaan semakin sensitif 

terhadap tekanan serikat pekerja ketika laba semakin besar. Liberty 

dan Zimmerman (1986) menunjukkan bahwa manager membuat 

kebijakan akuntansi yang menurunkan laba selama negosiasi kontrak 

dengan serikat buruh relatif terhadap perioda sebelum atau sesudah 

negosiasi.  

 Cahan (1992) menguji hipotesis kos politis pada konteks proses 

politik saat investigasi antitrust oleh pemerintah AS. Kos politis 

diasosiasikan dengan tuduhan anti trust sangat serius, yaitu 

pemidanaan terhadap perusahaan maupun manager. Cahan (1992) 

yang menunjukkan bahwa manager cenderung memilih kebijakan 

akuntansi yang menurunkan laba ketika perusahaan menghadapi kos 

politis yang semakin besar.  
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3.9. KONSTRIBUSI TEORI AKUNTANSI POSITIF 

Penelitian akuntansi positif berfokus pada pengujian empiris terhadap 

beberapa asumsi yang dibuat oleh para teoritis akuntansi normatif. 

Misalnya suatu survei dilakukan untuk mengetahui pendapat pemakai 

informasi akuntansi mengenai manfaat metoda-metoda akuntansi 

inflasi yang berbeda-beda untuk pembuatan keputusan (misalnya 

prediksi kebangkrutan perusahaan atau keputusan membeli atau 

menjual saham). Penelitian akuntansi positif juga berfokus pada 

pengujian pentingnya output akuntansi di pasar modal. Pengujian ini 

berusaha menentukan apakah akuntansi inflasi meningkatkan efisiensi 

informasi pasar saham, laba adalah determinan penting dalam 

penilaian saham, kos pemerolehan informasi yang lebih baik lebih 

besar daripada manfaatnya, dan penggunaan teknik-teknik akuntansi 

yang berbeda yang dapat mempengaruhi nilai. 

Secara spesifik teori akuntansi positif memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan akuntansi (Watts dan Zimmerman 1990), 

yaitu sebagai berikut. 

1. Menghasilkan pola sistematik dalam pilihan akuntansi dan 

memberikan penjelasan spesifik terhadap pola tersebut.  

2. Memberikan kerangka yang jelas dalam memahami akuntansi. 

3. Menunjukkan peran utama kos kontrak dalam teori akuntansi. 

4. Menjelaskan mengapa akuntansi dijelaskan dan memberikan 

kerangka dalam memprediksi pilihan-pilihan akuntansi. 

5. Mendorong riset yang relevan dengan akuntansi dengan 

menekankan pada prediksi dan penjelasan terhadap fenomena 

akuntansi. 
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3.10. KRITIK TERHADAP TEORI AKUNTANSI POSITIF 

Dalam perkembangannya teori akuntansi positif mendapatkan kritik 

dan masukan. Watts dan Zimmerman (1990) menyatakan bahwa teori 

akuntansi positif masih terdapat celah yang dapat memberikan ruang 

kepada pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab untuk 

memanipulasi maupun mempengaruhi kekayaan pribadinya dengan 

menggunakan metoda akuntansi yang berlaku. Dari segi metodologi, 

Watts dan Zimmerman (1990) mengusulkan agar metoda akuntansi 

yang ada hingga saat ini diubah kearah yang lebih melibatkan aspek 

manusia. Teori akuntansi positif hanya memuat nilai yang terlahir dari 

fakta. 

Teori Akuntansi Positif Watts & Zimmerman (1979) ini dikritik 

oleh (Christenson 1983). Kritik Christenson (1983) mengkritik Teori 

Akuntansi Positif menggambarkan (describe), memprediksi (predict), 

dan menjelaskan (explain) perilaku akuntan dan manager, bukan 

entitas akuntansi. Menurut Christenson (1983) mestinya yang diteliti 

adalah akuntansinya bukan perilaku akuntannya. Christenson (1983) 

memberi contoh mengenai teori kimia yang diteliti adalah reaksi 

kimianya bukan ahli kimianya. Lebih lanjut dia menyebut Teori 

Akuntansi Positif bukan teori akuntansi  tetapi lebih ke sosiologi 

akuntansi. 

Selain itu, Teori Akuntansi Positif oleh Watts & Zimmerman 

(1979) juga mendapat kritik dari (Whittington 1987). Watts & 

Zimmerman (1979) menyatakan bahwa teori Positif adalah ilmiah dan 

teori normatif tidak ilmiah. Menurut mereka, teori normatif tidak 

ilmiah karena teori ini tidak sarat nilai (value laden) tidak bebas nilai 
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(value free) dari nilai-nilai penelitinya. Whittington (1987) menyatakan 

bahwa pernyataan Watts & Zimmerman (1979) ini terlalu antusias, 

meremehkan teori-teori lama, tendensius, dan arogan. Menurut 

Whittington (1987), teori positif dan normatif sama-sama tidak ilmiah, 

karena teori positif juga tidak bebas nilai. Menurut Whittington (1987), 

Teori Akuntansi Positif banyak mengandung  a priori (nilai-nilai 

sebelumnya) yang berarti Teori Akuntansi Positif juga tidak bebas 

nilai. A priori ini terletak pada asumsi-asumsi yang digunakan, 

misalnya asumsi-asumsi di teori Efficient Market Hyppothesis (EMH) yag 

digunakannya. Salah satu asumsi ini misalnya adalah tidak adanya 

biaya transaksi padahal kenyataannya biaya transaksi terjadi. Asumsi-

asumsi di EMH ini merupakan nilai-nilai yang dipasang oleh peneliti 

untuk menyederhanakan dunia yang kompleks. Salah satu asumsi ini 

misalnya adalah tidak adanya biaya transaksi padahal kenyataannya 

biaya transaksi terjadi. 
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